
IfcEr M£3" CCtt/EYOk DAM PUSAR K-UaUI B Ali'
ZfJ'UK KE CZVSMSS PADA PT. SSMKtf fcATUKAJ'A (PER&-7K.0). 

U 'SATUSAiA SU&ATERA SSLATaK



. %)

PERENCANAAN BELT CONVEYOR DARI FlEl.D PUSAR KUARI BATU 
KAPUR KE CRUSHER PADA PT. SEMEN BATU RAJA (PERSERO)

DI BATU RAJA SUMATERA SELATAN

S
33 s' .<>7
fUi
r

c, /w7

m&rni mmA
umat ®ai«smaia sjy&fa 'meti&ip&ksm Cteiar Teknik 

ifenas&ssj Tfe&ss&. P^itdJiibi£i\pits fakuita? Teknik
Mvifayz

Oich

Rizki Praiama 
03071002052

UNIVERSITAS SRIWUAYA 

FAKULTAS TEKNIK
2012



perencanaan SEircmmox dari mm pusar kuari batu
KAPUR KE CRimm PADA PT, SBMEN’ BATURaM (PERSERO)

DI BATU RAJA SUMaTKRA SELATAN

femaflTeknikPertambangan

MbA
■) *wST

xat HAK. M.Sc.IFS „

S.

«*■»
Ir.DJ t. *afc Mchamnasid
Pembimbing II



PERENCANAAN BELT CONVEYOR DARI FIELD PUSAR KUARI BATU 
KAPUR KE CRUSHER PADA PT. SEMEN BATURAJA (PERSERO)

DI BATURAJA SUMATERA SELATAN 
( Rizki Pratama, 2012, 105 halaman)

ABSTRAK

PT. Semen Baturaja (Persero) merupakan salah satu produsen semen di Indonesia dengan 
target produksi semen sebesar J.200.000 ton/tahun dari 1.800.000 bahan baku batu kapur, sehingga 
dibutuhkan penyaluran bahan baku utama yang lancar dan tanpa hambatan untuk diolah di pabrik.

Saat ini, metode pemuatan dan pengangkutan yang digunakan masih bersifat shovel-truck 
sedangkan penambangan semakin dekat dengan pemukiman penduduk. Dengan metode drilling 
(pengeboran) - blasting (peledakan)-breaker (penghancuran) — hauling/loading (pemuatan) — 
transporting (pengangkutan menggunanakan dump truck) ke crusher, metode ini terus dievaluasi 
untuk dibandingkan dengan metode lain (dari segi teknis - produksi, ekonomis — investasi, dan 
ekologis - dampak tambang). Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode penambangan 
menggunakan alat surface miner - loading (pemuatan) menggunakan wheel loader — belt conveyor 
(ban berjalan) - storage/stock pile (penyimpanan). Gagasan ini didasari oleh kondisi semakin 
dekatnya kegiatan penambangan ke daerah pemukiman dan dari evaluasi yang dilakukan, 
perencanaan instalasi belt conveyor ini diharapkan dapat menunjang kegiatan penambangan di site 
kuari PT Semen Baturaja ke depannya.

Dari evaluasi perencanaan instalasi belt conveyor yang dibahas, didapatkan bahwa 
belt conveyor jauh lebih baik daripada pengangkutan menggunakan dump truck baik dari segi teknis, 
ekonomis, maupun lingkungan. Perencanaan belt conveyor dengan mempertimbangkan kondisi yang 
ada di lapangan, layak untuk dilakukan dalam waktu dekat, dengan modal / investasi awal tidak 
terlalu tinggi dan kondisi ini didasari oleh kombinasi antara metode produksi 900.000 ton limestone 
yang dihasilkan melalui peledakan dan 900.000 ton limestone lainnya dihasilkan oleh surface miner, 
dimana kegiatan penambangan menggunakan peledakan tetap dapat dilakukan, dan bahan mentah 
limestone yang terdapat di dekat pemukiman penduduk tetap dapat ditambang dengan menggunakan 
surface miner, sehingga dapat mengoptimalkan kegiatan penambangan.

Kata kunci: transportasi, belt conveyor (ban berjalan), surface miner, wheel loader, crusher 
(peremuk).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
PT. Semen Baturaja (Persero) merupakan salah satu produsen semen di 

Indonesia dengan target produksi semen sebesar 1.200.000 ton/tahun dari 

1.800.000 ton bahan baku batu kapur, sehingga dibutuhkan penyaluran bahan baku 

utama berupa batu kapur dan tanah liat yang lancar dan tanpa hambatan. Adapun 

perencanaan belt conveyor ini berkenanaan dengan pengangkutan batu kapur 

seperti yang telah dijelaskan di atas.

Saat ini, metode pemuatan dan pengangkutan yang digunakan masih bersifat 

shovel-truck sedangkan penambangan semakin dekat dengan pemukiman 

penduduk. Dengan metode drilling (pengeboran) - blasting (peledakan) - 

hauling/loading (pemuatan) - transporting (pengangkutan menggunanakan 

dump truck) ke crusher, metode ini terus dievaluasi untuk dibandingkan dengan 

metode lain (dari segi teknis - produksi, ekonomis - investasi, dan ekologis - 

dampak tambang).

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode penambangan 

menggunakan alat surface miner - loading (pemuatan) menggunakan wheel loader 

- belt conveyor (ban berjalan) - storage/stock pile (penyimpanan). Gagasan ini 

didasari oleh kondisi semakin dekatnya kegiatan penambangan ke daerah 

pemukiman dan dari evaluasi yang dilakukan, perencanaan instalasi belt conveyor
mi diharapkan dapat menunjang pengembangan kegiatan penambangan di site 

kuari PT Semen Baturaja.

Sistem Belt Conveyor memberikan keuntungan secara umum6) sebagai
berikut:

I-i

i
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1. Menurunkan biaya dan waktu pada saat memindahkan material

2 Meningkatkan efisiensi pemindahan material

3. Menghemat ruang
4. Meningkatkan kondisi lingkungan keija.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Saijana Teknik pada 

Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya

2. Merencanakan instalasi belt conveyor dari site ke crusher atau storage beserta 

komponen-komponen yang dipakai, biaya yang dibutuhkan, dan faktor-faktor 

penunjang dalam instalasi.

3. Membuat perbandingan antara metode transportasi konvesional dengan metode 

belt conveyor berdasarkan faktor teknis, biaya, dan lingkungan, kemudian 

membuat kesimpulan tentang metode yang lebih baik dipakai dengan kondisi 

lingkungan tambang terkini pada Field Pusar PT. Semen Baturaja.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang pertambangan dengan langsung terjun ke 

lapangan.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu dijadikan acuan untuk 

perencanaan belt conveyor dan untuk perbadingan dengan metode 

pengangkutan batu kapur menggunakan dump truck.

C. Perumusan Masalah

Pertanyaan yang timbul ketika akan melakukan kegiatan penambangan 

adalah faktor ekonomi, teknis, dan lingkungan yang akan mempengaruhi 

pemilihan metode penambangan, termasuk ketika melakukan perencanaan
penggunaan metode penambangan dan pengangkutan material hasil tambang. 

Kegiatan penambangan membutuhkan perencanaan yang tepat untuk menemukan 

titik optimal dari ketiga faktor tersebut.
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Kegiatan pengangkutan batu kapur di field Pusar saat ini menggunakan 

metode shovel-truck dengan penambangan menggunakan peledakan-breaker. 

Penelitian perencanaan belt conveyor ini dilakukan untuk mencari metode 

pengangkutan dan metode penambangan yang lebih baik dari segi ekonomi, teknis, 

dan lingkungan melalui analisa data-data yang terdapat di lapangan.

D. Batasan Masalah
Masalah yang dibahas adalah tentang perencanaan belt conveyor disesuaikan 

dengan kondisi tambang saat ini dan perbandingan metode pengangkutan 

menggunakan belt conveyor dengan metode shovel-truck.

E. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di lokasi Tambang Kuari Field Pusar 

PT. Semen Baturaja selama 8 minggu, dari tanggal 3 Oktober 2011 sampai 14 

Desember 2011. Pengambilan data meliputi:

1. Data Primer.

Data primer diperoleh dari hasil orientasi dan observasi di lokasi 

penelitian, yaitu terdiri dari:

a. Pengukuran jarak dari site ke crusher.

b. Penentuan elevasi letak belt conveyor dan kemiringan belt conveyor.

c. Pemantauan kondisi material (sifat fisik batu kapur berkenaan dengan bahan 

yang digunakan sebagai belt dan daya tahan belt itu sendiri).

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data baku yang dikumpulkan berdasarkan penelitian 

hasil studi literatur dan dari penelitian terdahulu, dalam penelitian ini meliputi 

pengumpulan data komponen — komponen belt conveyor yang akan diinstalasi 
sesuai dengan kondisi pada lapangan.
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3. Wawancara Langsung
Data primer dan data sekunder akan dikombinasikan dengan data yang 

didapatkan melalui wawancara langsung dengan para pekeija pada 

PT. Semen Baturaja yang terkait.

4. Analisa Data
Pemecahan masalah dilakukan dengan menganalisa data yang didasari

oleh literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah tersebut, yaitu

sebagai berikut:
a. Menghitung jarak dari site kuari ke crusher.

b. Menentukan kemiringan max belt dan clearance ketinggian belt untuk 

daerah yang dilalui oleh kendaraan.

c. Kapasitas belt yang direncanakan untuk memenuhi target produksi limestone 

per hari

d. Besarnya daya listrik / power yang dibutuhkan

e. Memasukkan data spesifikasi belt conveyor yang dibutuhkan sesuai dengan 

kriteria yang telah dijelaskan di poin 1 sampai poin 4 di atas.

f. Membandingkan metode pengangkutan belt conveyor dengan metode 

pengangkutan shovel-truck berdasarkan penambangan yang dilakukan

5. Bagan Alir Penelitian

Dalam penulisan tugas akhir, terdapat tahapan-tahapan yang dilalui untuk 

mendapatkan hasil akhir yang diinginkan sesuai dengan data yang didapatkan 

di lapangan. Untuk mendapatkan hasil akhir tersebut, dibutuhkan rancangan
bagan alir penelitian agar memudahkan Penulis dalam penulisan tugas akhir ini. 

Bagan alir penilitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut (Gambar 1.1):
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Perencanaan Belt Conveyor Dari Site Kuan Batu Kapur ke Crusher 
Pada PT. Semen Baturaja (Persero)_____________

i
Pengumpulan Data

Wawancara LangsungData SekunderData Primer

melakukan kombinasi 
data primer dan data 
sekunder, kemudian 
ditambah wawancara 
langsung dengan 

para pekeija yang terkait

- studi literatur
- pengumpulan data 

instalasi belt conveyor 
berdasarkan 
kondisi di lapangan

- Pengukuran jarak dari 
site ke crusher

- Penentuan elevasi letak belt 
conveyor dan kemiringan 
maksimal belt conveyor

- Pemantauan kondisi material

Analisa Data

- Menghitung jarak dari site ke crusher.
- Menentukan kemiringan max belt dan clearance ketinggian belt 

untuk daerah yang dilalui oleh kendaraan.
- Kapasitas belt yang direncanakan untuk memenuhi produksi crusher
- Besarnya daya listrik / power yang dibutuhkan.
- Memasukkan data spesifikasi belt conveyor yang dibutuhkan sesuai 

dengan kriteria yang telah dijelaskan di poin 1 sampai poin 4 di atas.
- Membandingkan metode pengangkutan belt conveyor dengan metode 

pengangkutan shovel-truck berdasarkan penambangan yang dilakukan

1
Hasil Penelitian

- Pengangkutan menggunakan belt conveyor lebih baik daripada pengangkutan menggunakai 
dump truck

- metode penambangan yang memberikan solusi terbaik adalah metode penambangan shovel-truci 
disertai dengan penggunaan alat surface miner - belt conveyor

GAMBAR 1.1
BAGAN ALIR PENELITIAN
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